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Abstract 

Theadigital revolutionahas changed the business landscape and created new 

opportunities for Generation Z to take advantage of inaentrepreneurship. The 

purpose of this study is to examine and develop the entrepreneurial skills of 

Generation Z. The method used in this study is the SLR (Systematic Literature 

Review) method. aThis method is carried out by identifying, aanalyzing, 

andaevaluating all existing research. In relation to developingaentrepreneurial 

skills, it is deemed necessary to carryaout various innovationsawith the aim of 

motivating and fosterina an entrepreneurial mindset among Gen Z to 

becomeasuccessful entrepreneurs in theadigitalaera. 

 
Abstrak 

Revolusiadigital telah mengubah lanskip bisnis danamenciptakan peluang-peluang 

baru untuk dimanfaatkanaGenerasiaZ dalam berwirausaha. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengkaji dan mengembangkan keterampilanakewirausahaan 

Generasi Z.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode  SLR  

(Systematic  Literature  Review).  Metode  iniadilakukan  dengancara  

mengindentifikasi, amenganalisis, dan mengevaluasiasemuaapenelitian yang ada. 

Berkaitan dengan keterampilan mengembangkan kewirausahaan, maka dipandang 

perlu dilakukan berbagai inovasi dengan tujuan memotivasi dan menumbuhkan 

polaapikir kewirausahaan dikalangan Gen Z untukamenjadi entrepreneur yang 

sukses di eraadigital. 

Kata Kunci:  digital, generasiaz, keterampilanakewirausahaan. 
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1. PENDAHULUAN 

Eraa digital telah membawa 

perubahan amendasar dalam lanskap 

bisnis,amenciptakanapeluanga  dan 

tantangana baru bagi generasi 

wirausahawanamasa depan. aGenerasi 

Z (Gen Z), kelompok yangalahir antara 

tahun a1997 dan 2012, siap 

memainkan peran penting dalam 

membentukalanskap kewirausahaan 

masa depan (Katz et al., 2021). 

Generasiaini, yang dicirikan oleh 

kecerdasan digital dan kemampuan 

beradaptasi, menghadirkan 

karakteristik unikayang memerlukan  

pendekatana khusus untuk 

menumbuhkan pola pikir 

kewirausahaan. Sebagai penduduk asli 

digital, Gen Z tumbuh di dunia di mana 

teknologiaterintegrasi dengan 

sempurna ke dalam kehidupan sehari-

hari mereka. (Katzaet al., 2021). 

Pengangguran dan kemiskinan 

menjadi permasalahan yang belum 

dapat kitaahindarkan. Sebagai salah 

satu alternatif solusinya adalah dengan 

berwirausaha, karena berperan di 

dalam meningkatkanapertumbuhan 

ekonomi dalam suatu negara, atas 

kemampuannyaadalam menciptakan 

lapangan kerja dan pendapatan 

nasional.a(Chailinah &aPutri, 2021). 

Di   Indonesia   sendiri,   masih   

banyak   paraaGenerasi   Z   tidak   

memanfaatkan perkembangan  zaman  

yang  mana  perkembanganateknologi  

semakin  pesat,  banyak diantara 

mereka yangasangat sulit untuk 

mencari informasi-informasi yang 

terbaru dan arelevan. Mereka juga 

tidak memiliki akemampuan untuk 

mengembangkan kemampuan kritis  

yangadiperlukan dalam  berwirausaha,  

sehingga  mereka  tidak  dapat  

memahami acara-cara  baru  dalam  

berwirausaha yang  disajikan  oleh 

ateknologi  digital.  Generasi  Zatidak   

memiliki   kemampuan   untuk   

mengembangkan   kemampuan   kreatif 

ayang diperlukan  dalam  

berwirausaha,  sehingga  mereka  

tidakadapat  mengembangkan  bisnis 

yang  berkelanjutan  dan  

menghasilkan  pendapatan  yang  

stabil,  mereka  juga  tidak amemiliki  

kemampuan  auntuk  mengembangkan  

kemampuanaanalisis  yang  diperlukan 

dalamaberwirausaha, sehingga mereka 

tidak dapat amengembangkan inisiatif 

pribadiadanamengurangiaketergantung

an pada orang lain. 

Untuk amenumbuhkan minat 

berwirausaha apada anak Gen Z dapat 

dilakukan melalui apembelajaran yang 

sesuai diasekolah (Cahyaningyati et., 

al, 2022). Saat ini sekolahatidak hanya 

merupakan lembaga pendidikan yang 

memberikan tempat untuk menuntut 

ilmu, namunamemiliki peranan lain 

yaitu memfasilitasi siswa nya untuk 

memiliki aketerampilan dan 

kemampuan agaramampu bersaing di 

dunia kerja. (Rusmansyah, 2022). 

Pendidikan merupakanasalah satu 

bentuk upaya individu dalam 

peningkatan kualitas adiri dengan 

melalui proses pembelajaran agar 

mampu amenjalani kehidupan dengan 

lebih baik (Alpian et al., 2019). 

Upaya amenumbuhkan  jiwa  

berwirausaha  dilakalangan  gen  z  

tentunya  sangat membantu  

pemerintah asehingaa terus  

menciptakanalapangan  pekerjaan  

yang  sesuai dengan kompetensi yang 

dimiliki setiap gen z membantu 

meningkatkanakompetensi di bidang 

bisnis yang dapat menjadi modal 

berdasarkan kemampuannyaamasing-

masing untuk  menjadi  pembisnis  

yang berhasil sehinga  dapat  

meningkatkan  ekonomi  di 
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masyarakata.MenurutaKotler,  Philip 

E-commerce  adalah  saluran  online  

yang  dapat dijangkau  seseorang  

melalui  komputer,digunakan  oleh  

pebisnis  dalam  melakukan aaktifitas 

bisnis  untuk mendapatkan informasi. 

ecommerce memberikan solusi dimana 

denganamodal yang relatif kecil suatu 

usaha atau bisnis dapat dilakukan. 

Informasiayang dapat di akses dari 

berbagai apenjuru dunia. 

Pada saat iniaperkembangan 

teknologi digital untuk 

mengembangkan keterampilan  

berwirausahaagenerasi Z telah menjadi 

subjekapenelitian yang sangat relevan 

dalamaera digital saat ini. 

Perkembangan digital dipandang 

sebagaiakemampuan seseorang untuk 

menggunakan teknologi dan informasi  

digital  secara  efektif  untuk  

memperoleh, memproses,  dan  

menggunakanaaainformasi. Dalam 

konteks meningkatkan keterampilan 

berwirausaha generasi Z, 

perkembanganadigital sangat penting 

karena generasi Z memerlukan 

kemampuan-kemampuan literasi 

digital untuk mengembangkanaminat 

berwirausaha dan mengembangkan 

sikap mandiri yang diperlukan   dalam   

berwirausaha.   Beberapaapenelitian   

telah   menunjukkan   bahwa 

perkembangan digital memiliki 

pengaruh yangasignifikan terhadap 

minat berwirausaha generasi Z.  

Penelitian  yang  dilakukan  oleh  

Dewi, dkk (2016), menunjukkan 

bahwaaaperkembanagan digital dapat 

meningkatkan kemampuanagenerasi Z 

dalam mencari informasi, 

mengevaluasi informasi, dan 

menggunakan informasi secara efektif, 

sehingga  merekaadapat  lebih  

memahami  cara-cara  baru  dalam  

berwirausaha  yang disajikan oleh 

teknologi digital. Penelitianaalainnya 

seperti, Kristaps Lesinskis, dkk (2021), 

yang mana perkembangan digital ini 

memiliki pengaruh terhadap Generasi 

Z, akan berdampakapositif dari  

perkembangan  digital  terhadap  minat  

berwirausaha  Generasi  Z,  

sehinggaaaamenegaskan efektivitas  

pendidikan  kewirausahaan  berbasis  

digitalisasi dalam  meningkatkan  

minat berwirausaha.  

Perkembangan digital dimasa ini 

perlu dimanfaatkanaterutama pada 

kalangan  generasiamuda yaitu 

generasi Millenial dan generasi  Z. 

Dalam menghadapiatantangan era  

digital  tersbut,  maka  dari  itu  sangat  

diperlukan  motivasi  berwirausaha 

untuk generasi Z dengan cara 

memanfaatkan perkembangan 

teknologiadigital sehingga para 

generasi Z ini  tidak  ketinggalan  

zaman  danamereka  bahkan  bisa  

menyeimbangi  perkembanagn zaman 

yang sekarang semakin berkembang 

pesat. 

 

2. KAJIAN TEORI 

2.1 Keterampilan Kewirausahaan 

Keterampilana kewirausahaan 

merupakanakemampuan kreatif dan 

inovatif dalam mengembangkan bisnis 

sehinggaaberbedaaadari yang lainnya. 

Tidak     sekedaraaberbeda,            tapi  

juga          menganalisa             potensi  

pasar.  Kewirausahaan merupakan 

kemampuanakreatif dan inovatif yang 

dimiliki wirausahaauntuk dijadikan 

kiat, dasar, sumber daya, proses, dan 

perjuangan dalamamenciptakan nilai 

tambah dari suatu barang atau jasa 

yang dilakukanadengan keberanian 

untuk menghadapiarisiko (Kurniullah, 

et al., 2021).  

Kewirusahaan merupakan 

gabunganadari kreativitas, inovasi, dan 

keberanian menghadapi resiko yang 

dilakukan dengan cara kerja 
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kerasauntuk membentuk dan 

memelihara usaha baru. Kreativitas, 

oleh (Hidayat) diartikanasebagai 

kemampuanaamengembangkan ide-ide 

dan menemukanacara-cara baru dalam 

memecahkan persoalan dan 

menghadapiapeluang (creativity is the 

ability toadevelop newaideas and to 

discover new ways of looking at 

problems and opportunities), 

sedangkan inovasi diartikan sebagai 

kemampuanamenerapkan kreativitas 

dalamarangka memecahkan persoalan 

dan peluangauntuk meningkatkan dan 

memperkaya kehidupan (innovation is 

the ability to applyacreativeasolutions 

to those problems and opportunities to 

enhance or to enrich people’s live). 

Sehingga dapat diketahui bahwa 

definisiakewirausahaan adalah 

kemampuan dalamaberfikir kreatif dan 

berperilaku innovatif yang dijadikan 

sebagaiadasar, sumber daya, tenaga 

penggerak, tujuan, siasat, akiat, dan 

prosesadalamaamenghadapi 

tantanganahidup. 

Wirausahaaumumnya termotivasi 

oleh kebutuhanaakan prestasiapribadi. 

Untuk ituamereka harus dapat 

mengaturausahanya secara fleksibel, 

tidakameniru struktur organisai 

tradisional yang birokratis, namun 

dapat membentukastruktur sendiri 

sesuai kebutuhanaasehingga merasa 

puas atasakeberhasilannya. 

Keterampilana berwirausaha 

merupakanakeinginan alami individu 

untuk menciptakan sebuah usaha, yang 

kemudian diatur, dikembangkan, dan 

ditanggung risikonya oleh individu 

tersebut. Hal ini juga 

tentunyaaberkaitan dengan motivasi, 

ketertarikan, keinginan, dan kesiapan 

seseorangauntuk mengambilainisiatif 

dalamamemenuhi kebutuhan hidupnya 

dengan bekerja keras, tanpa merasa 

takut terhadap risiko yang mungkin 

muncul. Mereka jugaasenantiasa 

belajar dari kesalahan yang terjadi 

untuk dapat memanfaatkan peluang 

yang ada. Halaini dicapai dengan 

menerapkan sifatapositif, inovatif, dan 

kreatif dalam proses pengembangan 

bisnis. Semakinatinggi kemampuan 

berwirausaha lebih banyak yang 

dimiliki seseorang, lebihaabesar 

kemungkinanamerekaa untuk 

mencapaiakeberhasilanadalamaausahaa

mereka. 

Menurut Purwanto dalam Alfionita 

et al., (2020) terdapatatigaaindikator 

pengembangan keterampilan 

kewirausahaanameliputi: 1. 

Pengetahuan dasar kewirausahaan 

Untuk mewujudkan minat 

berwirausaha, pentingauntuk memiliki 

akses pada informasi yang membantu 

dalamamenemukan atau menciptakan 

peluang bisnis, yang nantinya akan 

mendukung proses pengembangan 

usaha mereka. 2. Ide dan peluang 

usaha Untukamembentuk minat dalam 

berwirausaha serta menciptakan usaha 

yang sukses, diperlukanasebuah proses 

pemikiran yang terstruktur dan terarah. 

3. Pengetahuan tentang aspek-aspek 

usaha Informasi yang tersedia dapat 

menjadiapendorong awal bagi 

seseorang untuk memulai proses 

perencanaan usaha. Namun, dalam 

perjalanan menuju implementasi, 

wirausahawanaakan dihadapkan pada 

berbagai hambatan dan risiko yang 

perlu diatasi. 

2.2 Kewirausahaan Berbasis Digital 

Kewirausahaanadigital mengacu 

pada pendekatan bisnis yang 

menggunakan teknologi digital 

sebagaialandasan utama; mencakup 

segala aspek dari menciptakan, 

mengelola, hingga mengembangkan 

usaha denganamemanfaatkan berbagai 

solusi digital. Kewirausahaan digital 

bukan hanya sebatas memiliki 
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keberadaan online, melainkan juga 

bagaimanaamemanfaatkan teknologi 

untuk mengoptimalkan proses bisnis. 

Hal tersebut membentukatrend 

kewirausahaan digital terkini 

meliputiaecommerce, apemasaran 

digital, dan inovasi teknologiauntuk 

efisiensi.  

Pertumbuhanaaaaecommerceaterus 

meningkat, menciptakanapeluang baru 

untuk pengusaha digital. Berdasarkan 

publikasi surveiaBPS, pertumbuhan 

jumlah usahaaecommerce pada tahun 

2022 diperkirakan meningkat sebesar 

4,46 persenamenjadi 2.995.986 usaha 

yang tercatat sebagai pertumbuhan 

ecommerceatercepat kedua setelah 

Vietnam.aaaaNamun, pertumbuhan 

ecommerce tersebut didominasiaoleh 

usaha dengan pendapatan arendah 

yaitu kurang daria300 juta rupiah. 

Penyebabnya diduga karena 

jangkauanapemasaran yang terbatas 

sebagai akibat tingginya 

ketergantungan pada pesan instan 

(whatsapp) sebagaiamedia penjualan. 

Hal ini terlihat dari hasilasurvei 95,25 

persen usahaaberpendapatan rendah 

menggunakan non 

marketplace/platformadigital sebagai 

media penjualannya. Pendampingan 

dari pemerintah maupun swastaauntuk 

meningkatkan literasiadigital mutlak 

diperlukan agarateknologi informasi 

dan komunikasi dapat dioptimalkan 

untukameningkatkan pendapatan. 

Pemasaran digital, termasuk media 

sosial, iklanaonline, dan konten 

pemasaran, menjadiakunciadalam 

mencapai audiens secara efektif. 

Pengusaha digitalaperlu menguasai 

strategi pemasaranaonline untuk 

meningkatkanavisibilitas dan daya 

tarik bisnis mereka. Selain itu, inovasi 

teknologiaseperti kecerdasan buatan, 

Internet ofaThings (IoT), dan 

aArtificialaIntelligence (AI) semakin 

banyak digunakan dalam 

kewirausahaanadigital. Inovasi ini 

dapata meningkatkan efisiensi 

operasional dan menciptakan peluang 

baru. Dari trenakewirausahaana 

tersebut dapat dikatakan bahwa 

penguasaanateknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) merupakanasyarat 

utama bagi pelakuausaha untuk 

menjalankan bisnis digitalnya. 

2.3 KewirausahaanaGenerasi Z 

Bukan hanya sebagai konsumen, 

Generasi Z juga mulai muncul sebagai 

pemimpinadiaduniaa wirausaha. 

Dengan pendekatanayang berbeda dari 

generasiasebelumnya, wirausaha muda 

ini menghadirkanaide-ide segar dan 

strategi bisnis yangaadaptif di era 

digital. Tumbuh di era teknologi, 

internet, dan mediaasosial menjadikan 

mereka memilikiaperspektif unik 

dalam merespon peluang dan tantangan 

di duniaabisnis modern. Dalam artikel 

ini, kita akan mengeksplorasi 

bagaimana karakteristik unik Generasi 

Z memengaruhiapendekatan mereka 

dalam berbisnis dan apa saja kunci 

keberhasilan mereka di dunia 

kewirausahaan. 

Generasi Z, yang lahir antara 

pertengahan 1990-anahingga awal 

2000-an, tumbuh di eraadigital yang 

serba cepat. Tidak heran banyakadari 

mereka yang memilih untuk menjadi 

wirausaha. Generasiaini berambisi 

untuk memiliki bisnis sendiri. 

Dibandingkan dengan generasi 

sebelumnya, Gen Zalebih cenderung 

untuk mengambil risiko, 

memprioritaskanakeberlanjutan, dan 

mengadopsiateknologi dalam bisnis 

mereka. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode  yang  digunakan  dalam  

penelitianaini  adalah  metode  SLR  

(SystematicaaaaaLiteratureaaaReview). 

https://kumparan.com/topic/generasi-z
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Metode ini dilakukan dengan cara 

mengindentifikasi, menganalisis, an  

mengevaluasiasemua  penelitian  yang  

ada  (Nur  Alifah  et  al.,  2023).  

Peneliti  secara sistematis menganalisis 

dan mengidentifikasi jurnal-jurnal yang 

dalamasetiap prosesnya mengikuti 

kriteria yang telahaditentukan 

(Triandini et al., 2019); (NuraAlifah et 

al., 2023). Selanjutnya, apeneliti 

melakukan aanalisis mendalam 

terhadap topik yang dibahas. aProses 

penelusuran   akanadilakukan   dengan   

menggunakan   basis   data   akademik   

dan perpustakaan  digital  yang  

terpercaya,  seperti  jurnal-jurnal  

ilmiah  online,  repositoriainstitusi,  dan  

platformapenelusuran  artikel  seperti 

GoogleaScholar,  Science  Direct, 

ResearchaGate,  Microsoft  Academic.  

Kata akunci  yang  relevan  akan  

digunakan  untuk 

mengoptimalkanahasil penelusuran.  

Proses systematic  literature  

reviewadilakukan  meliputi  lima  

tahapan,  yaitu:  (1) Identification,  

yaitu  peneliti  melakukanamencari  

artikel-artikel  yang  relevan  dengan 

topik  penelitianamelalui  berbagai  

sumber  informasi;  (2) aScreening, 

yaitu  penelitiamelakukan  seleksi  

tahap  awaladengan  membaca  judul  

dan  abstrak  artikel  untuk 

mengevaluasi  kesesuaian  artikel  

dengan  topik  penelitian;  (3)aDeep  

analisys,  yaitu peneliti melakukan  

seleksi  lanjutanasecara  lebih  

mendalamadengan  membaca  abstrak 

dan kesimpulan; (4) aEligibilitya, yaitu 

melakukan seleksi berdasarkan kriteria 

inklusi atau klasifikasi  dan  eksklusi  

atau  analisis  yang  telah  ditentukan  

sebelumnya;  (5) aIncluded, yaitu  

penelitiamengevaluasi  secara  

menyeluruhaaaartikel  yang  sudah  

dipilih  untuk dimasukkanake  dalam  

analisis aSLR.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemanfaatan teknologi digital  

merupakan  kemampuanaaseseorang  

dalam  menggunakan  piranti komputer  

untuk  mengakses  berbagai  informasi  

di  ruang adigitala (Gilster  &aaWatson, 

1999).  Hal  ini  merupakan  salah  satu  

kemampuan  yang  mesti  dikuasai  para 

generasi Z dalam rangka 

mempersiapkan diri 

menghadapiarevolusi industri 4.0. 
Menurut  Salsabila  teknologi  digital  

juga  dapat  memudahkanaindividu  

tersebut untukaberwirausaha. Aspek ini 

juga menjadi peranan penting ayang 

dapat menarik niat mahasiswa untuk 

berwirausaha. Sikap mental 

kewirausahaanatidak hanya dibawa 

sejak lahir,     melainkantumbuh     dan     

berkembang     sesuai     dengan     

faktorayang mempengaruhinya. Dari 

definisi di atas kita dapat 

menyimpulkana bahwaateknologi 

digital ini  lebih  dari  sekedar  manfaat,  

hanyaaperangkat  digital,  tapi  

kompetensi  digital,  saya harap dapat   

menemukannya   dan   memilih   

informasi,   berpikirakritis, kreativitas, 

kolaborasiadengan  orang-orang  yang  

lain  berkomunikasiasecara  efektif  dan  

konsisten perhatikan  keamanan  

elektronik  perkembangan  latar  

belakang  sosialabudaya. Literasi digital   

dapat   membantu   masyarakat   jauh   

lebihabijak   dalam   menggunakan   

dan mengakses  teknologi,  serta  

membuataainteraksi  dan  komunikasi  

yangaapositif.    Teknologiadigital 

dapat  membantu  pengguna  dalam  

menemukan,  mengerjakan, 

aamengevaluasi, menggunakan, 

amembuat,  dan  memanfaatkan  

informasi  digital  dengan  bijak, 

acerdas, cermat, dan tepat 

sesuaiaakegunaannya. 
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Penelitian  oleh  Kristaps  Lesinskis,  

dkk, bertujuan  untuk  

menyelidikiadampakaapenggunaan   

alatadigital   perencanaan   bisnis   

dalam   proses   studiaaterhadap   niat 

berwirausaha di Generasi Z, 

berdasarkan studi yang dilakukan di 

negara-negaraaEropaaaTengah dan 

Timur terpilih serta negara-negara 

EropaaaaaaaaaSelatan. aPenulis 

mengembangkan tinjauan  literatur  

tentangatransformasi  digital  dan  alat  

digital  dalam  pendidikan 

kewirausahaan  dan  perannya  dalam  

meningkatkan  niat  berwirausaha  

dalam  konteksaakeberlanjutan. Pada 

bagian empiris, penulisamelakukan 

eksperimen semu, amenguji coba alat  

pendidikanakewirausahaan  digital  di  

kalangan  mahasiswa  denganaanalisis  

dataaastatistik yang diperoleh secara 

berurutan, amenggunakanaaaastatistik 

deskriptif, uji statistik delapan 

hipotesis, serta ujiaeffectasize. 

Studiaaaaainiaaaamengungkapkan   

sebagian  besar   dampak   positif   dari   

alat   digital terhadap  niat  

berwirausaha  GenerasiaZ,  sehingga  

menegaskanaaefektivitas  pendidikan 

kewirausahaan  berbasisaadigitalisasi  

dalamameningkatkan  niat  

berwirausaha.  Namunaapengaruh  

tersebut  tidakasignifikan  secara  

statistik aaterhadap  beberapa  

komponenaapembentuk niat, terbukti 

melalui ujiahipotesis. Studi ini 

berkontribusiaaaaterhadap peran 

transformasi  digital  pendidikan  

kewirausahaan  dan  penggunaanaaalat  

digital  dengan algoritma  kecerdasan  

buatan  bawaan  dalamaameningkatkan  

efektivitas  pendidikanadalam hal 

meningkatkan niataaberwirausaha. 

JosephaSchumpeter mengungkapkan 

bahwa wirausaha adalah ‘’entrepreneur 

aaas the person who destroys 

theaaexisting economic order 

byaintroducing  new  products  and  

service,  by  creatinganew  forms  of  

organization,  or exploitation newaraw 

materials’’. Dari ungkapanaatersebut 

dapat diartikan wirausahaaaialah orang 

yang mendorongaasistemaekonomi 

yang telahaaada dengan cara 

memperkenalkanabarang  dan  jasa,  

kemudianamelahirkanaa aabentuk  

organisasi  baru  atauadapat  dilakukan 

dengan mengolahabahan baku baru. 

Pada  dasarnya  istilah  

Enterpreneurshipaamerupakan  suatu  

disiplin  ilmu  yang mempelajari 

tentangakemampuan (Ability), dan 

perilakuaseseorang dalam menghadapi 

tantangan hidup dan memperoleh 

peluang dengan berbagai kemungkinan 

risiko yang akanadatang. Minat   

berwirausaha   disini   merupakan   

keinginan,   ketertarikanaaaa serta 

kesediaan  untuk  bekerjaaakeras  atau  

berkemauanakeras  untuk  berdikari  

atau  berusaha untuk  memenuhi  

kebutuhanahidupnya  tanpa  merasa  

takut  dengan  risiko  yangaaakan 

erjadi, serta berkemauan keras untuk 

belajar dariaakegagalan (Fu’adi, adkk., 

(2009:92). aMinataberwirausaha   

menurut   Fuadi  (2009)   ialah   

keinginan, aaketertarikan,   serta 

kesediaan untuk bekerjaakeras atau 

berkemauanaakeras untuk berusaha 

secara maksimal untuk  memenuhi  

kebutuhanaahidupnyaatanpa  merasa  

takut  dengan  resikoaayang  akan 

terjadi,  sertaaaberkemauan  keras  

untuk  belajar  dari  kegagalan. Minat  

berwirausahaa merupakan    

kecenderunganaaaainternal    subjek    

untuk    tertarikadalam    memulai, 

berorganisasi, aberorganisasi, 

mengambil resiko dan 

mengembangkanaasuatu usaha yang 

telah  didirikan. 
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Pada  zaman  sekarang  Generasi  Z,  

atau  Gen  Z,  merupakanaagenerasi  

yang  lahir antaraaatahun 1997 hingga 

2012 Generasi Z juga dikenalasebagai 

iGen atauaCentennials. Mereka  adalah  

generasi  yangaatumbuh  bersama  

perkembanganaateknologi  yang  

begituaamaju, adengan  

penggunaanasmartphone  dan  media  

sosial  sejak  tinggal  dari  awal. 

Generasi  Z  memiliki  karakteristik  

yang  berbeda  dari  generasi  

sebelumnya,  seperti milenial,  generasi  

X,  dan babyaaboomer.  Beberapa  

karakteristik  yangamenonjolaadari 

generasiaZ antara lain: Melek 

Teknologi: GenerasiaaZ tumbuh di era 

teknologiyang begitu maju,    sehingga    

mereka    memilikiaaaapengetahuan    

teknologiayang    dalam    dan 

kecenderungan  untuk  berpikirasecara  

kritis  danaastrategis.  Kreatif:  

Generasi  Zalebih kreatif  dalam  

menghasilkanaauang, akhususnya  

yangaaberhubungan  dengan  industri 

kreatif, sepertiacontentaacreator, 

podcaster, aavlogger, dan start-up. 

Menerima Perbedaan: GenerasiaZ  

memiliki kemampuan untuk  menerima  

perbedaan  di  sekitar,  seperti 

perbedaanakultur, ideologi, dan 

identitas. Peduli TerhadapaaSesama: 

Generasi Zaamemilikiakomitmen  

terhadapaaisu-isuasosial,  seperti  

kesehatanamental, aahukum,  dan  

lingkungan. SenangaBerekspresi: 

Generasi Zaasenangaberekspresi baik 

di duniaamayaamaupun realita, seperti  

menggunakan  mediaaasosial  dan  

aplikasiaelektronik.  Generasi  Z  juga  

menjadiaagenerasi yangaakan menjadi 

kekuatan dalam membentuk masyarakat 

dan ekonomiamasa depan. 

Dari hasilaanalisisaaisi pada 10 

literatur, pada artikel menunjukkan 

bahwaaliterasiaadigital  berpengaruh  

terhadap  minat  berwirausaha  dan  

SoftaaSkillaberpengaruh  pada minat  

berwirausaha  seseorang.  Dengan  

adanya teknologiaadigital ini dapat 

untuk menambahawawasan para 

generasi Z dalamameningkatkan dan  

mengembangkan  cara  berwirausaha  

yang  benar  dizaman  sekarang  ini  

agar  lebih banyakaapara  generasi  Z  

membuka  lapangan  pekerjaan  untuk  

kedepannya. aTeknologiadigitaladapat   

mempengaruhi   minat   generasi   Z   

dalamaberwirausaha,   penelitian 

menunjukkan bahwaaliterasi digital 

dapat meningkatkan kemampuan 

seseorang dalam mengidentifikasi  

peluangabisnis  dan  menyaring  

informasi  yangarelevan. Keberhasilan 

dalamaaaaaaberwirausaha  sangat  

tergantung  pada  empatafaktor  yaitu  

adanya  kemauan, kemampuan, 

peluangadan kesempatan.  

Berbagaiaapenelitian  menemukan  

bahwaapengembangan keterampilan 

berbasis  digital berdampakasignifikan   

terhadapaaminatagenerasi   Z   dalam   

berwirausaha.   Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh NiaLuh Wiratami 

dan timnya, literasiadigital memberikan 

dampak  positif  terhadap  minat  

berwirausaha  Generasi  Z,  dimana  

setiapapeningkatan literasi digital akan 

meningkatkanaminat berwirausaha. 

 

5. PENUTUP 

Pengembangana keterampilan 

kewirausahaanaberbasis digital  dapat  

membantu  pengguna  dalam  

menemukan, aamengerjakan, 

mengevaluasi, amenggunakan,  

membuat,  dan  memanfaatkan  
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informasi  digitalaadengan bijak, 

cerdas, cermat, aadan tepat sesuai 

kegunaannya dalam berwirausaha. 

Minat juga dapat mempengaruhi 

keaktifanabelajarasiswa dan   motivasi   

belajarasiswa,   yang   sangat   penting   

untuk mendorongaakegiatan belajar. 

Dapat diartikanabahwa minat disini 

yaitu untuk membantuaagenerasi Z 

dalam meningkatkanakeinginan mereka 

dalam berwirausaha. Wirausahaajuga 

memiliki  peran  penting  dalam  

perekonomian  suatuanegara,  sebagai  

penyumbangaekonomi    terbesar    dan    

pendorong   perekonomian    negara.    

Minat    berwirausahaaamerupakan    

kecenderunganainternal    subjek    

untuk    tertarik    dalamaaaamemulai, 

berorganisasi, aberorganisasi, 

mengambil resiko dan 

mengembangkanasuatu usahayang 

telahaadidirikan. 

Generasi  Z  adalah  generasiayang  

dari  lahiraberinteraksi  dengan  

kemajuanaateknologi.  Pengasuhan  

merekaaabahkanabanyak  dibantu  oleh  

teknologi  dan  internet. Terlahir  antara  

tahun  1995  sampai  2012,  mereka  

tidakaasempat  merasakan  kehidupan 

tanpaateknologi  dan  internet.  

Keberadaanaateknologi  dan  internet  

menjadiaelemen penting dari kehidupan 

dan keseharianaamereka. 

BagiaGenerasiaaZ teknologi dan 

internet merupakan  sesuatu  hal  yang  

harus  ada,  bukan  merupakan  sebuah  

inovasiaasepertiapandangan  generasi  

lainnya. Tujuan  dari penelitian  ini  

adalah  untukamengkaji  dan 

memahami peran literasiaadigital 

dalam meningkatkan minat 

berwirausahaaGenerasi Z. Secara 

umum wirausaha sukses adalah 

seseorang yangamempunyai 

kompetensi sepertiaaaawawasan,  

keterampilan,  danakapasitas  pribadi  

termasukasikap,  motivasi,  nilai-nilai 

pribadi dan perilaku yangaadiperlukan 

untuk melakukan pekerjaan. 

Entrepreuneurshipaatau  kewirausahan  

memiliki  peran  sentral  dalam  

kehidupan  dan  pembangunanaasuatu 

bangsa.  Keberadaanakewirausahaan  

bagi  suatu  negara  menjadi  sangat  

urgen  karena turutamenentukan gerak 

dinamika pembangunan yang 

dilakukan. Kelemahananegara-negara   

sedang   berkembang   tak   terkecuali   

Indonesia   jugaaefek  dari   lemahnya 

kewirausahaan. 
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